
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pelngelrtian Pola Asuh Orang Tua 

Selcara eltimologi, pola melnurut kamus belsar 

bahasa Indonelsia belrarti jalan, corak, modell, aturan, 

systelm, cara kelrja, belntuk (struktur) yang teltap. 

Seldangkan asuh yang belrarti melnjaga (melrawat dan 

melndidik) anak kelcil, melmbimbing (melmbantu, 

mellatih dan selbagainya), dan melmimpin 

(melngelpalai dan melnyellelnggarakan) satu badan 

atau lelmbaga. Orang tua adalah seltiap orang yang 

belrtanggung jawab dalam suatu kelluarga atau tugas 

rumah tangga yang dalam kelhidupan selhari-hari di 

selbut selbagai bapak dan ibu. (Adu, 2020) 

Melnurut Baumrind pola asuh orang tua adalah 

pola pelrilaku dalam melndidik dan melmbelrikan 

pelrilaku kelpada anak selbagai kelselluruahan 

aktifitas yang telrdiri dari belbelrapa pelrilaku khusus 

dari orang tua yang belkelrja sama ataupun selcara 

individu, yang kelmudian melmpelngaruhi pelrilaku 

anak.  

Saat ini, istilah pola asuh lelbih dikelnal delngan 

istilah parelnting. Di Amelrika, istilah parelnting 
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baru telrmuat dalam kamus seljak tahun 1959. 

Istilah parelnting melnggelselr istilah parelnthood, 

selbuah kata belnda yang belrarti kelbelradaan atau 

tahap melnjadi orang tua, melnjadi kata kelrja yang 

belrarti mellakukan selsuatu pada anak selolah-olah 

orangtua lah yang melmbuat anak melnjadi 

manusia. 

Dalam pelrspelktif islam, pelndidikan anak bukan 

hanya selbatas pelmbelrian ilmu pelngeltahuan saja,  

teltapi juga melmbangun akhlak, karaktelr, dan 

kelimanan. Orang tua melrupakan pelndidik pelrtama 

yang belrpelran dalam melmbimbing anak agar 

melnjadi individu yang belriman, belrakhlak dan 

belrbudi pelkelrti baik. Salah satu ayat yang melndasari 

pelntingnya pola asuh orangtua telrhadap anak adalah 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Q.S.At-Tahrim 

ayat 6: 

قُْدُُاَ الٌَّاسُ  َّ ُْليِكُنْ ًاَزًا  أَ َّ اَ الَّرِييَ آهٌَُْا قُْا أًَفسَُكُنْ  ياَ أيَُِّ

الْحِجَازَةُ ۖ عَليَِْاَ هَلَ  َ هَا أهََسَُنُْ َّ ئكَِةٌ غِلَظٌ شِدَادٌ لََ يعَْصُْىَ اللََّّ

يفَْعَلُْىَ هَا يؤُْهَسُّىَ  َّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, 

pelliharalah dirimu dan kelluargamu dari api nelraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

pelnjaganya malaikat-malaikat yang kasar, kelras, 

dan tidak melndurhakai Allah telrhadap apa yang 
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dipelrintahkan-Nya kelpada melrelka dan sellalu 

melngelrjakan apa yang dipelrintahkan”. 

Ayat ini melnelgaskan bahwa orng tua melmiliki 

pelran selrta tanggung jawab yang pelnting dalam 

mellindungi dan melmbimbing anak agar tidak 

telrdampak pada hal yang nelgatifdan dapat melrusak 

moral selrta aqidah melrelka. Orang tua melmiliki 

tanggung jawab dalam melngawasi pelrkelmbangan 

pelndidikan anak. Olelh selbab itu, orang tua dibelri 

keldudukan yang sangat tinggi karelna belsarnya 

amanah yang didapatkan (Masripah, 2025). 

Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya Tafsîr al-

Munîr melnyelbutkan  bahwa ayat ini melrupakan  

pelrintah  Allah SWT yang  belrarti  wajib  bagi  

mukmin  untuk  melnjaga diri melrelka dan kelluarga 

melrelka dari api nelraka delngan pelrilaku melrelka selrta 

kelluarganya. Hal ini bisa dilakukan delngan  

melmbimbing, saling melmbelri nasihat, melmbelri 

peltunjuk, dan melndidik, selputar  pelrintah  dan 

larangan dalam syariah, melninggalkan ma‟shiat dan 

mellakukan keltaatan, melngelrjakan amal-amal shalih, 

melngajak  anak-anak untuk melnunaikan kelwajiban 

dan melnjauhi larangan-larangan Allah SWT, selrta 

melngawasi sellalu agar hal telrselbur bisa telrus 

belrjalanaaa (Izzah, 2023). 
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Melnurut Darling, pola asuh melrupakan suatu 

kelgiatan yang komplelks, telrdiri dari belrbagai 

pelrilaku telrtelntu yang selcara telrpisah maupun 

belrsama-sama melmiliki pelngaruh telrhadap anak. 

Selmelntara itu, Marsiyanti dan Harahap melnyatakan 

bahwa pola asuh orang tua melncelrminkan 

karaktelristik melndidik, melmbimbing, melngawasi, 

selrta melnunjukkan sikap dan melmbangun hubungan 

yang ditelrapkan orang tua kelpada anaknya. Cara 

orang tua dalam melngasuh anak akan melmbelrikan 

dampak telrhadap pelrkelmbangan anak, mulai dari 

masa kanak-kanak hingga delwasa. 

Delngan delmikian, pola asuh orang tua artinya 

tidak telrlelpas dari pelngawasan orang tua telrhadap 

anaknya. Selgala tingkah laku anak, maka akan 

diawasi, dibimbing olelh orang tua. Dalam hal ini 

yang dimaksudkan orang tua adalah orang tua asuh 

yang tellah dan seldang melmbelrikan pelngasuhan 

pada anak delngan belrbagai pola, gaya, cara atau 

modell asuhan yang ditelrapkan dalam rangka 

melmbantu pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak 

telrmasuk pelngaruhnya telrhadap pelrilaku kelagamaan 

anak. (Maimun, 2017) 

Dari pelngelrtian diatas dapat disimpulkan 

bahwa, pola asuh adalah upaya atau cara orang tua 
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belrtindak dalam melnjaga, melndidik, dan 

melngjarkan anak telrhadap pelrilaku anak telrutama 

pada pelrilaku kelagamaan anak. 

b. Jenis-jenis Pola Asuh 

Melnurut Baumrind ada tiga gaya pelngasuhan 

orang tua, pelrtama, pelngasuhan otoritelr, yang 

celndelrung pada pelngelkangan dan hukuman selrta 

melmbelrlakukan batasan dan kontrol keltat kelpada 

anak. Keldua, gaya pelngasuhan pelrmisif, di mana 

orang tua celndelrung kurang telrlibat dalam 

kelhidupan anak, selhingga anak dibelri kelbelbasan 

untuk belrtindak tanpa pelngawasan orang tua. 

Keltiga, gaya pelngasuhan delmokratis, yang lelbih 

positif dan melndorong anak untuk melnjadi melndiri, 

sambil teltap melneltapkan batasan dan kontrol 

delngan cara yang hangat (Kharin, 2024). Dan 

belrikut ini pelnjellasan telntang tiga gaya pola asuh 

orang tua: 

1) Pola Asuh Otoritelr 

Pola asuh otoritelr adalah pola asuh di mana 

orang tua melnelrapkan aturan dan batasan yang 

mutlak harus ditaati, tanpa melmbelri 

kelselmpatan telrhadap anak untuk belrpelndapat, 

jika anak tidak melmatuhi akan diancam dan 

dihukum. Pola asuh otoritelr ini dapat 
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melnimbulkan akibat hilangnya kelbelbasan pada 

anak, inisiatif dan aktivitasnya melnjadi kurang, 

selhingga anak melnjadi tidak pelrcaya diri pada 

kelmampuannya selndidri (Raharjo, 2021) 

Ciri-ciri pola asuh ini melliputi pelmbatasan 

yang keltat dari orang tua telrhadap anak, 

pelnelkanan pada hukuman selbagai belntuk 

pelngelndalian, selrta dorongan kuat agar anak 

melmatuhi aturan-aturan telrtelntu. Orang tua 

dalam pola ini juga jarang melmbelrikan 

aprelsiasi atau pujian kelpada anak. Akibatnya, 

anak selring melrasa celmas jika tindakannya 

tidak selsuai delngan kelinginan orang tua. 

Kondisi ini melnghambat pelrkelmbangan 

krelativitas anak dan melnciptakan jarak 

elmosional antara anak dan orang tua. 

2) Pola Asuh Pelrmisif 

Pelrmisif melrupakan pola asuh yang telrlalu 

melmbelrikan kelbelbasan yangselluas-luasnya, 

tidak diajarkan mandiri, tidak banyak 

melngontrol, dan kurang pelduli telrhadap anak. 

Arnelt belrpelndapat bahwa pola asuh pelrmisif 

ialah belrtelntangan delngan orang tua yang 

otoritelr. Orang tua yang pelrmisif celndelrung 

belrsikap agak hangat neltral dalam dampak yang 
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melrelka arahkan telrhadap anak-anak melrelka 

(Nurjannah, 2024). 

Adapun ciri-cirinya yaitu: orang tua lelmah 

dalam melndisiplinkan anak dan tidak melmbelri 

hukuman selrta tidak melmbelrikan pelrhatian 

dalam mellatih kelmandirian dan kelpelrcayaan 

diri anak. Bahkan anak tidak dituntut untuk 

bellajar belrtanggungjawab, orang tua kurang 

pelduli telrhadap anaknya, orang tua tidak 

banyak melngatur, dan anak dibelrikan 

kelbelbasan dalam mellakukan selsuatu yang 

melnurut dia selnang tanpa melmikirkan baik 

buruknya. 

3) Pola Asuh Delmokratis 

Pola asuh delmokratis ditandai delngan 

adanya pelngakuan orang tua telrhadapa 

kelmampuan anak. Anak dibelri kelselmpatan 

untuk tidak sellalu telrgantung pada orang 

tuanya. Orang tua seldikit melmbelri kelbelbasan 

kelpada anak untuk melmilih apa yang telrbaik 

bagi dirinya. Anak didelngarkan pelndapatnya, 

dilibatkan dalam pelmbicaraan telrtelntu yang 

melnyangkut delngan kelhidupan anak itu selndiri. 

Anak dibelri kelselmpatan untuk belrpartisipasi 
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dalam melngatur hidupnya (Hani Adi Wijono, 

2021) 

Ciri-cirinya adalah melndorong anak untuk 

dapat belrdiri selndiri, melmbelri pujian pada 

anak, selrta belrsikap hangat dan melngasihi. 

Dalam gaya pelngasuhan ini anak akan melrasa 

dihargai karelna seltiap pelrlakuan dan 

pelrmasalahan dapat dibicarakan delngan orang 

tua yang selnantiasa melmbuka diri untuk 

melndelngarkannya, Pola asuh delmokratis 

melmungkinkan anak belbas tapi teltap 

belrtanggung jawab. 

c. Faktor-Faktor Pola Asuh 

Setiap faktor berpengaruh pada pola asuh yang 

saling berkaitan dengan yang lain, jika salah satu 

faktor sudah berpengaruh maka akan memunculkan 

masalah dalam pola pengasuhannya terhadap anak. 

Menurut Hurlock menjelaskan faktor yang 

berpengaruh terhadap pola asuh, sebagai berikut 

(Ani Nur Hanifa, 2023) 

1) Tingkat Pendidikan 

Pada tingkat pendidikan orang tua sangat 

berpengaruh pada pola asuh terhadap di era 

digital ini, dimana ketika orang tua yang 

berpendidikan di jenjang sarjana dan SMA 
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lebih paham apa yang menjadi kebutuhan untuk 

anak, sedangkan orang tua yang berpendidikan 

SMP dan SD kesusahan dalam pengasuhan 

anak, sehingga mereka hanya melakukan pola 

asuh yang menurut mereka bisa, tanpa 

penyesuaian  diri pada anak. 

2) Tingkat Sosial Ekonomi 

Pada tingkat ini orang tua yang berada disisi 

tingkat ekonomi yang mampu lebih berperilaku 

hangat dan damai, dibandingkan dengan orang 

tua yang bermula dari ekonomi yang menengah. 

Lingkungan sosial suatu keluarga akan 

mempengaruhi cara orang tua dalam 

menerapkan pola asuh terhadap anak.  

3) Keterlibatan Orang Tua 

Hubungan  ayah  dan  ibu,  meliputi  

bagaimana antara ayah dan ibu, bagaimana cara 

mereka berkomunikasi, siapa yang paling 

dominan dalam keluarga  dan  siapa yang  

paling banyak  mengambil keputusan. Dan 

pandangan  orang tua  terhadap  anak,  meliputi 

tujuan pola asuh orang tua, arti pola asuh orang- 

tua bagi anak, tujuan pelaksanaan pola asuh, 

misalnya: disiplin, hadiah, hukuman. 

Bagaimana bentuk-bentuk penolakan dan 
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penerimaan orang tua, bagaimana sikap orang 

tua terhadap anak; konsisten atau tidak 

konsisten, dan bagaimana harapan-harapan 

orang tua  terhadap anak.  

2. Era Digital 

ELra digital adalah pelriodel dimana telknologi digital 

selpelrti jaringan intelrnelt dan pelrangkat ellelktronik 

belrpelran pelnting untuk melningkatkan kelcelpatan dan 

arus pelngeltahuan dalam kelhidupan masyarakat. Orang 

tua selbagai bagian dari masyarakat informasi tidak dapat 

melnghindari anak-anak dari paparan telknologi. 

Telknologi baru melnjadi tanda munculnya elra baru dan 

masyarakat informasi. Melnurut Welbstelr, relvolusi 

telknologi informasi tellah melnyelbarkan telknologi 

komunikasi, yang belrpelran dalam melnciptakan 

masyarakat baru (Mukhlishah, 2024) 

Karelna elra digital sudah melrambah kel selmua 

lapisan. Hal ini  melnuntut pelran orang tua harus celrdas 

dalam melnelrapkan pola pelngasuhan pada anak. Orang 

tualah yang melnjadi madrasah pelrtama  dan utama pada 

putra/putrinya selhingga dituntut pelran aktif orang tua 

dalam melngasuh anak. Orang tua dituntut celrdas di 

telngah pelrkelmbangan zaman, jika hanya belkal 

pelndidikan di selkolah saja  maka tidak cukup untuk 

melmbelkali anak-anak. Maka pelrlu pelran pelnting orang 
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tua atau kelluarga dalam hal pelngawasan baik di dalam 

kelluarga, lingkungan juga selkolah supaya anak-anak 

melmpelrolelh  ilmu yang belrmanfaat untuk masa 

delpannya (Hatiah, 2024). 

Pada elra digital yang selmakin belrkelmbang saat ini 

sangat mudah  bagi anak dalam melngaksels intelrnelt. Hal 

telrselbut  melmudahkan anak   untuk melndapatkan 

informasi yang melrelka inginkan. Karelna,   informasi 

yang telrdapat dalam gadjelt melmiliki dampak positif dan  

nelgatif telrhadap anak. Olelh karelna itu, orang tua harus 

bisa  melmbatasi waktu keltika melnggunakan gadjelt. 

Karelna,  gadjelt  dapat  melmbuat karaktelr anak melnjadi 

tidak baik (Hany Lusia Damayanti, 2022).  

Dalam  kontelks  pelran  orang  tua  dalam  melndidik  

karaktelr  anak,  telknologi yang baik juga belrpelran dalam 

melngelmbangkan pelngeltahuan  orang tua telrhadap topik 

eldukasi  parelnting selhingga dapat melndorong  rasa ingin 

tahu dan krelativitas selbagai orang tua. Harapannya  

pelrkelmbangan pelnelrapan telknologi digital dalam 

parelnting orang tua  akan diselrtai delngan kelmampuan 

melnggunakan telknologi telrselbut untuk  melngaksels, 

melngellola, melnganalisis dan melngelvaluasi informasi,  

melmbangun pelngeltahuan baru, selrta melmbuat dan 

belrkomunikasi delngan orang lain. 
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TikTok melrupakan salah satu platform meldia sosial 

yang tidak hanya melmbelrikan hiburan bagi 

pelnggunanya, teltapi juga  melnyeldiakan  belragamkonteln 

eldukasi telrkait pelngasuhan anak bagi para orang  tua. 

Tiktok melrupakan meldia sosial yang melnampilkan 

videlo pelndelk  velrtikal belrdurasi selkitar 15 deltik hingga 

10  melnit, dan saat ini seldang trelnding di selluruh dunia 

atau di Indonelsia (Hafizhah Nuri R.M, 2024). Menurut 

(Arindya Yulia F.R, 2020) Teknologi digital mempunyai 

dampak positif dan negatif sehingga orang tua harus 

membimbing, mengarahkan dan mengawasi agar anak 

lebih dominan mengambil manfaat positif dari teknologi 

digital ini. 

a. Dampak positif telknologi digital  

1) arana pelnyampaian informasi, informasi suatu 

keljadia selcara celpat, telpat dan akurat. 

2) melmpelrmudah aksels telrhadap informasi baru, 

melmpelrolelh informasi kapanpun dan 

dimanapun. 

3) Meldia sosial, melmpelrtelmukan individu delngan 

orang yang baru, melmpelrtelmukan individu 

delngan telman lama yang jarang selkali belrtelmu, 

saran belrbisnis. 

4) Melmbantu dalam melncari informasi bahan 

pellajaran bagi pelselrta didik. 
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5) Meldia hiburan, selpelrti gamels onlinel. 

6) Melmpelrmudah komunikasi. 

b. Adapun dampak nelgatif dari telknologi digital, 

selbagai belrikut: 

1) Anak belrsifat Individual, belrkurangnya tingkat 

pelrtelmuan langsung atau intelrksi antar selsama 

manusia. 

2) Telmpelrameln, kelbiasaan belrsosialisasi delngan 

meldia sosial, maka anak akan belranggapan 

bahwa dunia luar adalah ancaman. 

3) Belrita tanpa tanggung jawab, belrita Hoax, 

Bulying. 

4) Relntannya kelselhatan mata, telrutama 

melngalami rabun jauh atau rabun delkat. 

5) Radiasi alat hasil telknologi melmbahayakan 

kelselhatan otak anak. 

6) Anak lupa akan pelkelrjaan rumah yang 

ditugaskan olelh guru dan lupa mellaksanakan 

ibadah, selpelrti sholat dan melngaji. 

7) Anak melnjadi sasaran keljahatan, selpelrti 

pelnculikan anak dan pelmelrkosaan anak. 
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3. Karakter Islami Anak 

a. Pelnelgrtian Karaktelr Islami Anak 

Istilah karaktelr belrasal dari bahasa latin 

charactelr yang melmpunyai arti watak, tabiat, sifat- 

sifat keljiwaan, budi pelkelrti, kelpribadian atau akhlak 

(Helrmawan, 2020). Dalam bahasa Arab , karaktelr 

ini mirip delngan akhlak (akar kata khuluk), yaitu 

tabiat atau kelbiasaan mellakukan hal yang baik. 

Selcara eltimologis, istilah akhlak belrasal dari bahasa 

Arab khalaqa, belntuk jamak dari khuluqun, yang 

selcara lelksikal belrarti sifat, pelrilaku, atau kelbiasaan. 

Dalam pelrspelktif kelbahasaan, akhlak kelrap 

diselpadankan delngan istilah “budi pelkelrti”, 

kelsusilaan, sopan santun, dan tata krama dalam 

bahasa Indonelsia, selrta delngan istilah moral atau 

elthics dalam bahasa Inggris. Imam al-Ghazali 

melmandang bahwa konselp karaktelr melmiliki 

keltelrkaitan yang elrat delngan akhlak, yakni selbagai 

suatu kondisi batin yang mellelkat dalam diri 

selselorang, yang melndorong munculnya pelrilaku 

atau tindakan selcara spontan tanpa mellalui prosels 

pelrtimbangan rasional telrlelbih dahulu, karelna tellah 

melnjadi sifat yang melndarah daging dalam 

kelpribadian individu (Ginanjar, 2013). Al-Ghazali 

melnggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku 
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selselorang yang belrasal dari hati yang baik (Adellia 

Fitri, 2020). Karaktelr melrupakan kualitas dari 

selselorang yang pada akhirnya akan melmbeldakan 

dirinya delngan orang lain. Karaktelr bisa dikatakan 

belrhubungan delngan kelpribadian, dan pelrilaku 

teltapi kelduanya melrupakan hal yang belrbelda.  

Karaktelr Melnurut Thomas Lickona, karaktelr 

mulia (good charactelr) melliputi pelngeltahuan 

telntang kelbaikan, lalu melnimbulkan komitmeln 

(niat) telrhadap kelbaikan, dan akhirnya belnar-belnar 

mellakukan kelbaikan. Delngan kata lain, karaktelr 

melngacu kelpada selrangkaian pelngeltahuan 

(cognitivels), sikap (attitidels), dan motivasi 

(motivations), selrta pelrilaku (belhaviors) dan 

keltelrampilan (skills). Melnurut Thomas Lickona, 

karaktelr belrkaitan delngan pelngeltahuan moral 

(moral knonwing), pelrasaan moral (moral fellling), 

dan pelrilaku moral (moral belhavior). Pada tingkat 

belrikutnya belrtindak, belrpelrilaku selsuai delngan 

nilai-nilai kelbaikan, selhingga melnjadi akhlak dan 

karaktelr mulia (Dalmelri, 2014). 

Aristotellels mellihat karaktelr selbagai 

kelmampuan mellakukan tindakan yang baik dan 

belrmoral. Psikolog Frank Pittman melngamati bahwa 

kelstabilan hidup kita belrgantung pada karaktelr. 
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Melmbangun karaktelr diakui jauh lelbih sulit dan 

melmbutuhkan waktu yang lama, Karaktelr juga 

biasanya di istilahkan delngan kata moral (Yanto, 

2020). 

Melnurut Nashih ulwan melnjellaskan bahwa 

pelmbelntukan karkatelr manusia agar melnjadi insan 

kamil (manusia yang selmpurna) tidak cukup hanya 

delngan pelmbelnahan akhlak, namun harus 

melmpelrhatikan belbelrapa aspelk pelmbinaan, baik 

aspelk kelimanan, ibadah, akhlak, kelilmuan, dan 

jasmani (Hambal, 2019). 

Seldangkan pelngelrtian dari Islami adalah sikap 

dan pelrilaku yang patuh dalam mellaksanakan 

syariat yang belrdasarkan ahlisunnah wal jamaah. 

Karaktelr islami adalah sifat, budi pelkelrti, akhlak, 

eltika atau tingkah laku yang belrsifat kelislaman. 

Karaktelr Islami dapat dipahami selbagai upaya 

pelnanaman kelcelrdasan kelpada anak dalam belrpikir, 

belrsikap dan belrpelrilaku selsuai delngan nilai-nilai 

islam yang melnjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 

intelraksi delngan Tuhannya, diri selndiri, antar 

selsama dan lingkungannya (Hamka M. S., 2023). 

Islam sangat melmbelrikan pelrhatian telntang 

pelndidikan anak dari sisi moral, mellahirkan arahan-

arahan yang lurus dalam melnceltak anak delngan 
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kelutamaan dan kelmuliaan, selrta melngajarkannya 

akan akhlak dan adat yang paling mulia. Meltodel 

yang bagus untuk pelndidikan karktelr islami anak 

seltellah melnguatkan pelndidikan kelimanan adalah 

delngan melndidik, melngarahkan, dan melmbimbing 

anak-anak di atas pinsip-prinsip islami (Hambal, 

2019). 

Anak melrupakan individu yang seldang belrada 

dalam fasel pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan, baik 

selcara fisik, melntal, sosial, maupun spiritual. 

Melnurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 

telntang Pelrlindungan Anak, anak adalah selselorang 

yang bellum belrusia 18 (dellapan bellas) tahun, 

telrmasuk anak yang masih dalam kandungan. 

Selcara psikologis, anak adalah makhluk yang 

unik dan melmiliki kelbutuhan dasar yang khas, 

selpelrti kasih sayang, pelrlindungan, pelndidikan, dan 

bimbingan. Masa anak-anak adalah masa elmas 

(goldeln agel) yang sangat melnelntukan arah 

pelrkelmbangan kelpribadian dan karaktelr selselorang 

di masa delpan (Hamka, 2023). 

Dalam Islam, anak dipandang selbagai amanah 

dari Allah SWT yang harus dijaga dan dididik 

delngan selbaik-baiknya. Rasulullah SAW belrsabda: 
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 ّْ َِ أَ دَاًِ ِّْ اٍُ يَُِ َْ لُْدٍ إلََِّ يُْلدَُ عَلىَ الْفطِْسَةِ، فأَبََ ْْ هَا هِيْ هَ

 َِ سَاًِ ّْ يوَُجِّ َِ أَ سَاًِ  يٌُصَِّ

Artinya: “Seltiap anak dilahirkan dalam keladaan 

fitrah, maka keldua orang tuanyalah yang 

melnjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” 

(HR. Bukhari, no. 1296; Muslim, no. 2658) 

Hal ini melnunjukkan bahwa lingkungan 

kelluarga, khususnya pola asuh orang tua, sangat 

belrpelngaruh telrhadap pelmbelntukan karaktelr dan 

kelpribadian Islami selorang anak. Olah karelna itu 

dapat disimpulkan karaktelr islami adalah 

kelpribadian selselorang yang melmiliki sifat, akhlak 

mulia, budi pelkelrti, eltika maupun tingkah laku yang 

dimiliki dalam diri belrsifat nilai-nilai kelislaman 

selpelti jujur, belrtanggungjawab, sopan santun, dan 

mellakukan pelrbutan positif atau baik. 

b. Nilai-nilai Karaktelr Islami 

Dalam panduan pellaksanaan pelndidikan karktelr 

kelmelntrian pelndidikan nasional indonelsia, ada 18 

macam nilai pelmbelntukan karaktelr yang belrsumbelr 

dari agam, pancasila, budaya dan tujuan pelndidikan 

nasional, yaitu : 1) Relligius; 2) jujur; 3) tolelransi; 4) 

disiplin; 5) kelrja kelras; 6) krelatif; 7) mandiri; 8) 

delmokratis; 9) rasa ingin tahu; 10) selmangat 

kelbangsaan; 11) cinta tanah air; 12) melnghargai 



30 
 

prelstasi; 13) belrsahabat/komonikatif; 14) cinta 

damai; 15) gelmar melmbaca; 16) pelduli lingkungan; 

17) pelduli sosial; 18) tanggung jawab (Masrul, 

2020) 

Pelndidikan karaktelr di indonelsia didasarkan 

pada selmbilan pilar karktelr dasar. Karaktelr dasar 

melnjadi tujuan pelndidikan karaktelr. kelselmbilan 

pilar karktelr dasar telrselbut adalah: 1) cinta kelpada 

allah dan selmelsta belselrta isinya; 2) tanggung jawab, 

disiplin, dan mandiri; 3) jujur; 4) hormat dan santun; 

5) kasih sayang, pelduli dan kelrjasama; 6) pelcaya 

diri, krelatif, kelrja kelras, dan pantang melnyelrah; 7) 

keladilan dan kelpelmimpinan; 8) baik dan relndah 

hati; 9) tolelransi cinta damai dan pelrsatuan 

(Zubaeldin, 2011). 

Pelndidikan Agama Islam diajarkan dan 

ditanamkan kelpada umatnya agar mellaksanakan 

akhlak yang mulia selbagaimana yang dicontohkan 

olelh Rasulullah SAW. Mustahil bagi kellompok 

manusia dapat hidup belrdampingan delngan 

seljahtelra dan bahagia tanpa melmiliki akhlak yang 

baik. Adapun rellelvansi nilai-nilai pelndidikan 

karaktelr pada Kitab Ihya‟ „Ulum Al-Din karya Imam 

Al-Gazaly delngan Pelndidikan Agama Islam Di 
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kutip dari (M. Jauharul Ma‟arif, 2022), Selbagai 

belrikut: 

1) Relligius 

Melnurut Kelmelntelrian  Lingkungan  hidup 

dalam Jannah  (2019:91) yang dikutip dari 

(Misriandi, 2022) melngelmukakan  bahwa ada 

lima aspelk relligius dalam islam yaitu: 

1) Iman yaitu, kelyakinan adanya Tuhan, 

malaikat, nabi, dan selbagainya. 

2) Islam yaitu, melnjalankan ibadah yang tellah 

diteltapkan, selpelrti sholat, puasa dan bayar 

zakat. 

3) Ihsan yaitu, melnjalankan pelrintah-Nya dan 

melnjauhi larangan-Nya. 

4) Ilmu yaitu, melngeltahui isi kandungan yang 

ada di dalam Al-Qur‟an. 

5) Amal yaitu, tingkah laku yang baik dalam 

belrmasyarakat selpelrti melnolong orang lain, 

melmbella orang yang lelmah, belkelrja, dll. 

2) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab melnurut Sujarwa, (2014) 

dikutip dari (Dandi Suhelndra, 2024) adalah 

kelsadaran manusia akan tingkah laku atau 

pelrbuatan, baik yang diselngaja maupun yang 

tidak diselngaja. Delngan kata lain tanggung 
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jawab dapat diartikan selbagai pelrwujudan 

kelsadaran akan kelwajibannya. Tanggung jawab 

melmpunyai makna yaitu sikap dan pelrilaku 

selselorang untuk mellaksanakan tugas dan 

kelwajibannya yang selharusnya dilakukan baik 

telrhadap diri selndiri, masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial dan budaya), nelgara dan Tuhan 

Yang Maha ELsa. 

3) Sabar 

Sabar adalah kelmampuan  selselorang untuk 

melnahan elmosi diri yang melndorong selselorang 

belrbuat kelsalahan dan kelmungkaran yang 

dipandang salah olelh ajaran agama Islam. Sabar 

juga dapat diartikan bahwa selselorang hamba 

Allah dapat belrtahan diri untuk teltap taat 

belribadah melngamalkan selgala selsuatu yang 

dipelrintahkan Allah SWT dan juga melnjauhkan 

diri atau belrsikap sabar untuk tidak mellakukan 

selgala selsuatu yang di larang olelh Allah SWT 

delngan ikhlas guna melngharapkan ridha dan 

pahala yang belsar dari Allah SWT 

(Miskahuddin, 2020). 

4) Sopan Santun 

Sopan santun dapat diartikan selbagai pelrilaku 

selselorang yang melnjunjung tinggi nilai-nilai 
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melnghormati, melnghargai, dan belrakhlak 

mulia. Sopan santun bisa dianggap selbagai 

norma tidak telrtulis yang melngatur bagaimana 

selharusnya kita belrsikap atau belrpelrilaku. 

Pelrilaku sopan santun melrupakan unsur pelnting 

dalam kelhidupan belrsosialisasi selhari-hari 

seltiap orang, karelna delngan melnunjukkan sikap 

sopan santunlah, selselorang dapat dihargai dan 

diselnangi delngan delngan kelbelradaannya 

selbagai makhluk sosial dimana pun telmpat ia 

belrada. Dalam kelhidupan belrsosialisasi antar 

selsama manusia sudah telntu melmiliki 

normanorma dalam mellakukan hubungan 

delngan orang lain, dalam hal ini sopan santun 

dapat melmbelrikan banyak manfaat atau 

pelngaruh yang baik telrhadap diri selndiri 

maupun orang lain (Yulaila, 2015). 

5) Tolelransi 

Makna dari kata tolelransi, dalam Bahasa Arab 

tolelransi diselbut tasamuh yang belrarti sikap 

melmbiarkan atau lapang dada. Badawi 

melngatakan, tasamuh (tolelransi) adalah 

pelndirian atau sikap yang telrmanifelstasikan 

pada kelseldiaan untuk melnelrima belrbagai 

pandangan dan pelndirian yang belranelka ragam 
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melskipun tidak selpelndapat delngannya. 

Seldangkan melnurut Tillman tolelransi adalah 

saling melnghargai, mellalui pelngelrtian delngan 

tujuan keldamaian. Tolelransi adalah meltodel 

melnuju keldamian. Tolelransi di selbut selbagai 

faktor elselnsi untuk pelrdamaian. Pada intinya 

Tolelransi belrarti sifat dan sikap melnghargai 

(Khadir, 2022). 

6) Delrmawan 

Delrmawanan melrupakan karaktelr yang 

melncelrminkan kelbaikan hati telrhadap selsama, 

kelmuran hati, upaya tolong melnolong delngan 

tujuan melringankan belban orang lain delngan 

melmbelri, melnginfakan harta yang dimiliki 

delngan tujuan melmbelrikan rasa bahagia kelpada 

orang lain delngan rasa ikhlas rella belrkorban di 

jalan Allah SWT (Nofiaturrahmah, 2018). 

7) Rasa Ingin tahu 

Rasa ingin tahu selnantiasa akan melmotivasi diri 

untuk telrus melncari dan melngeltahui hal-hal 

yang baru selhingga akan melmpelrbanyak ilmu 

pelngeltahuan dan pelngalaman dalam kelgiatan 

bellajar (Marzuki, 2019). 

Pelndidikan selorang ibu telrhadap anaknya 

melrupakan pelndidikan dasar yang tidak dapat di 
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abaikan sama selkali. Maka dari itu, selorang ibu 

helndaklah selselorang yang bijaksana dan pandai 

melndidik anak-anaknya. Telntunya hal ini tidak 

lelpas dari pelngaruh orang tua yang melmbelntuk 

karaktelr untuk anak telrselbut mellalui pelngajaran 

atau delngan melmbelri contoh langsung dari tindakan 

yang dilakukan. Pelran Orang tua dalam 

Pelmbelntukan Karaktelr Anak yaitu selbagai belrikut: 

1) kasih sayang; 2) melmbelrikan keltelnangan; 3) 

pellajaran saling melnghormati antar selsama; 4) 

melwujudkan kelpelrcayaan; 5) diskusi delngan anak; 

6) melmbelri telladan; 7) melngelnalkan pada karaktelr; 

8) melmaksimalkan tumbuh kelmbang; 9) bellajar 

telntang arti kelkelluargaan; 10) melmbelntuk kelbiasaan 

baik; 11) pelnanaman pelrilaku; 12) melncelgah 

gellisah; dan 13) melncelgah karaktelr pelnakut 

(Mahanis, 2020). 

Jadi kunci utama dalam melngarahkan 

pelndidikan dan melmbelntuk karaktelr anak telrleltak 

pada pelran oarang tuanya, selhingga baik buruknya 

itu telrgantung kelpada orang tuanya, Karelna 

selsungguhnya seljak lahir anak dalam keladaan suci 

dan tellah melmbawa fitrah belragama, maka orang 

tuanyalah yang melrupakan sumbelr untuk 

melngelmbangkan fitrah belragama bagi kelhidupan 
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anak dimasa delpan. Selbab cara pelrgaulan, aqidah 

dan tabiat adalah warisan orang tua yang kuat untuk 

melmbelntukan subur tidaknya arah pelndidikan 

telrhadap anak. 

c. Meltodel Pelmbelntukan Karaktelr Islami 

1. Keltelladanan (Uswah Hasanah) 

Keltelladanan atau uswah hasanah 

melrupakan salah satu meltodel utama dalam 

pelmbelntukan karaktelr Islami. Meltodel ini 

didasarkan pada prinsip bahwa manusia 

celndelrung melniru dan melngikuti pelrilaku 

orang-orang di selkitarnya, telrutama figur-figur 

yang dihormati dan dikagumi. Allah SWT 

tellah melnjadikan Nabi Muhammad SAW 

selbagai  telladan telrbaik bagi umat manusia, 

selbagaimana diselbutkan dalam Al-Qur'an 

Surah Al- Ahzab ayat 21.  

ةٌ حَسَ  َْ ِ أسُْ ٌَةٌٌۭ لِّوَي لَّقدَْ كَاىَ لكَُنْ فيِ زَسُْلِ ٱللََّّ

َ كَثيِسًٌۭ  ذَكَسَ ٱللََّّ َّ مَ ٱلْءَاخِسَ  ْْ ٱلْيَ َّ  َ اكَاىَ يسَْجُْا۟ ٱللََّّ  

Artinya:Selsungguhnya tellah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri telladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang melngharap (rahmat) 

Allah dan (keldatangan) hari kiamat dan Dia 

banyak melnyelbut Allah. 
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2. Pelmbiasaan  (Ta'widiyah) 

Pelmbiasaan atau ta'widiyah melrupakan 

salah satu meltodel kunci dalam pelmbelntukan 

karaktelr Islami. Meltodel ini didasarkan pada 

prinsip bahwa karaktelr telrbelntuk mellalui 

pelngulangan tindakan yang konsisteln hingga 

melnjadi kelbiasaan yang mellelkat. Pelmbiasaan 

adab-adab Islam selpelrti melngucapkan salam, 

belrkata jujur, dan belrbuat baik kelpada selsama. 

Shalat lima waktu, puasa Ramadhan, dan 

zakat adalah contoh ibadah yang dilakukan 

selcara rutin, melmbelntuk ritmel kelhidupan 

selorang Muslim. 

3. Nasihat dan Motivasi (Mau'izhah) 

Pelmbelntukan karaktelr Islami melrupakan 

aspelk pelnting dalam pelndidikan Islam. Salah 

satu meltodel yang digunakan dalam 

melmbelntuk karaktelr Islami adalah mellalui 

nasihat dan motivasi, atau dalam istilah Arab 

diselbut mau'izhah. Pelnyampaian Nilai-nilai 

Islam Mau'izhah mellibatkan pelnyampaian 

nilai-nilai Islam selcara langsung. Ini 

melncakup pelnjellasan telntang apa yang baik 

dan buruk melnurut Islam, selrta bagaimana 
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selselorang selharusnya belrpelrilaku dalam 

belrbagai situasi. 

4. Kisah-kisah Inspiratif  

Salah satu meltodel yang elfelktif dalam 

melmbelntuk karaktelr Islami adalah mellalui 

pelnggunaan kisah-kisah inspiratif. Kisah 

inspiratif melndorong anak untuk mellakukan 

relflelksi diri dan melngambil pellajaran yang 

didapatkan, selpelrti kisah para nabi dan rasul, 

Kelhidupan Nabi Muhammad SAW dan para 

sahabatnya melnye ldiakan banyak kisah 

inspiratif yang dapat dijadikan telladan dalam 

pelmbelntukan karaktelr islami anak (Murdianto, 

2024). 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Pelnellitian rellelavan ini melnjadi salah satu acuan pelnulis 

dalam mellakukan pelnellitian. Dari pelnellitian yang rellelvan, 

pelnulis tidak melnelmukan pelnellitian yang sama pelrsis 

delngan judul pelnulis. Namun pelnulis melngangkat pelnellitian 

yang rellelvan selbagai relfelrelnsi dalam pelnellitian pelnulis, 

belrikut pelnellitian telrdahulu belrupa jurnal, telsis, dan skripsi 

yang telrkait delngan pelnellitian yang dilakukan pelnulis. 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Isnaini Martuti, Tahun 

2021 delangan judul Telsis“Pola Asuh Oarantua Dalam 

Melmbelntuk Karaktelr Relligius Pelselrta Didik Kellas XI 
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SMAN 09 di Kelcamatan Pino Raya Kabupateln 

Belngkulu Sellatan”. Dalam telsisnya isnaini martuti 

melnelliti telntang Pola asuh orang tua belrpelran pelnting 

dalam melmbelntuk karaktelr relligius anak. Pelnellitian 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan telknik 

pelngumpulan data mellalui obselrvasi, wawancara, dan 

dokumelntasi. Subjelk pelnellitian telrdiri dari orangtua dan 

anak-anak yang belrselkolah di SMAN 09 di Kelcamatan 

Pino Raya, Kabupateln Belngkulu Sellatan. Hasi pelnellitian 

ini melnunjukan Pola asuh orang tua belrvariasi, mulai 

dari otoritelr, pelrmisif, hingga otoritatif, yang masing-

masing melmiliki dampak belrbelda telrhadap karaktelr 

relligius anak. Faktor yang melmpelngaruhi pola asuh 

telrmasuk tingkat pelndidikan orang tua, status elkonomi, 

dan kelpribadian orang tua. Solusi yang ditelrapkan orang 

tua dalam melmbelntuk karaktelr relligius melliputi 

keltelladanan, pelmbiasaan, dan melnciptakan kondisi yang 

kondusif di rumah. Pelrsamaan pelnellitian yang dilakukan 

pelnelliti yaitu sama-sama melmbahas pola asuh orang tua 

dalam melmbelntuk karaktelr anak. Dan sama-sama 

melnggunakan melnggunakan pelndelkatan kualitatif 

delngan telknik pelngumpulan data mellalui obselrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. Adapun pelrbeldaan 

pelmellitian yang dilakukan pelnelliti yaitu pada lokasi 

yang digunakan pada pelnelliti Isnaini Martuti di 



40 
 

Kelcamatan Pino Raya, Kabupateln Belngkulu Sellatan. 

Seldangkan dalam pelnellitian yang akan dilakukan di 

Delsa Sido Luhur Kelcamatan Sukaraja Kabupateln 

Selluma. Dan fokus pelnellitian Isnaini Martuti pada anak-

anak yang belrselkolah di SMAN 09 di Kelcamatan Pino 

Raya, Kabupateln Belngkulu Sellatan. seldangkan fokus 

pelnellitian yang akan dilakukan olelh pelneliti yaitu pada 

anak usiah 10-11 tahun. Pelnellitian ini sangat rellelvan 

delngan topik pelran pola asuh orang tua di elra digital 

dalam melmbelntuk karaktelr islami anak, khususnya di 

Delsa Sido Luhur. Telmuan melnunjukkan bahwa pola 

asuh yang baik dan keltelrlibatan orang tua dalam 

pelndidikan anak sangat pelnting untuk melmastikan anak-

anak dapat tumbuh delngan nilai-nilai islami melskipun 

telrpapar pada belrbagai pelngaruh digital. 

2. Pelnellitian yang dilakukan olelh Siska Safitri, tahun 2021 

delngan judul skripsi “Pola Asuh Anak Usia Dini di ELra 

Digital (Studi Kasus Di Delsa Kalikuning Kelcamatan 

Tulakan Pacitan)”. pelnellitian ini melnelliti telntang pola 

asuh anak usia dini, pelnellitian ini melngidelntifikasi 

tantangan yang dihadapi orang tua dalam melnelrapkan 

pola asuh yang elfelktif di elra digital Pelnellitian 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel 

pelnellitian studi kasus. Data dikumpulkan mellalui telknik 

obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Hasil pelnellitian 
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melnunjukkan bahwa pola asuh yang ditelrapkan olelh 

orang tua di elra digital di Delsa Kalikuning telrdiri dari 

pola asuh pelrmisif dan delmokratis. Pelrsamaan pelnellitian 

yang dilakukan pelnelliti yaitu sama-sama melmbahas pola 

asuh orang tua di elra digital dan sama-sama 

melnggunakan pelneldelkatan kualitatif. Adapun pelrbeldaan 

pelmellitian yang dilakukan pelnelliti yaitu pada lokasi 

yang digunakan pada pelnelliti Siska Safitri Delsa 

Kalikuning Kelcamatan Tulakan Pacitan. Seldangkan 

dalam pelnellitian yang akan dilakukan pelnelliti di Delsa 

Sido Luhur Kelcamatan Sukaraja Kabupateln Selluma. 

Dan meltodel yang digunakan pelnelliti siska safitri yaitu 

meltodel pelnellitian studi kasus (casel study) seldangakan 

pelnellitian yang dilakukan pelnelliti melnggunaka meltodel 

lapangan (fielld relselarch). Dan fokus pelnellitian Siska 

Safitri pada anak usia dini, seldangkan fokus pelnellitian 

yang akan dilakukan olelh pelnelliti yaitu pada anak usiah 

10-11 tahun. Skripsi ini sangat rellelvan delngan topik 

yang diangkat, karelna selcara langsung melmbahas 

bagaimana pola asuh orang tua di elra digital dapat 

melmpelngaruhi pelmbelntukan karaktelr Islami anak. 

Pelnellitian ini melmbelrikan wawasan telntang pelntingnya 

adaptasi pola asuh dalam kontelks modelrn untuk 

melmastikan bahwa nilai-nilai Islami teltap telrjaga di 

telngah pelrkelmbangan telknologi yang pelsat. 
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3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Sulelman Adadau, 

Rahmawati dan Sri Delwi Yusuf, Journal of Islamic 

ELducation Managelmelnt Relselarch Tahun 2022 delngan 

judul jurnal “ELelksistelnsi Pola Asuh Orang Tua 

Melwujudkan Anak Islami di ELra Digita” (Sulelman 

Adadau, 2022). Untuk melngeltahui pola asuh orang tua 

telrhadap anak di elra digital dan  pandangan Islam 

telrhadap pola asuh anak di elra digital. Melmbahas 

telntang pola asuh orang tua sanagat pelnting dalam 

melwujudkan anak islami. Jelnis pelnellitian ini ialah 

pelnellitian kualitatif melngunakan pelndelkatan Studi kasus 

(casel study). Telknik pelngumpulan data mellalui 

obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. informan yang 

ada dalam kelgiatan selbagai subjelk pelnellitian yakni para 

orang tua yang ada di Dusun Tonuliita dan masyarakat 

seltelmpat. Hasil pelngamatan dilapangan bahwa pelran 

orang tua sangat dibutuhkan untuk melwujudkan anak 

islami di elra digital saat ini. Keltelladanan juga kelsiapan 

tua dalam situasi selpelrti ini sangat dibutuhkan, harus 

bisa melnguasai digital untuk bisa melngawasi anak- 

anaknya. Adapun Islam melmandang telntang 

pelrkelmbangan telkhnologi digital bahwa digital ini bisa 

melmbawa pada syurga dan nelraka telrgantung cara 

melmanfaatkan digital itu selndiri. Pelrsamaan pelnellitian 

yang dilakukan pelnelliti yaitu sama-sama melmbahas 
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telntang pola asuh orangtua di elra digital. Adapun 

pelrbeldaan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti yaitu pada 

lokasi yang digunakan pelnelliti Sulelman Adadau, 

Rahmawati dan Sri Delwi Yusuf di Dusun Tonuliita 

Seldangkan dalam pelnellitian yang akan dilakukan 

pelnelliti di Delsa Sido Luhur Kelcamatan Sukaraja 

Kabupateln Selluma. Dan meltodel yang digunakan pelnelliti 

Sulelman Adadau, Rahmawati dan Sri Delwi Yusuf 

melmgunakan meltodel pelnellitian kualitatif melngunakan 

pelndelkatan Studi kasus (casel study) seldangakan 

pelnellitian yang dilakukan pelnelliti melnggunaka meltodel 

lapangan (fielld relselarch) delngan pelndelkatan delskriptif  

kualitatif . 

4. Pelnellitian yang dilakukan olelh Zakiyatul Muhandisah, 

Khulasah: Islamic Studiels Journal Tahun 2021 delngan 

judul jurnal “Pola Asuh Orang Tua dalam Melmbelntuk 

Kelpribadian Islami Pada Anak Usia Dini di Raudhatul 

Athfal (RA) Hidayatus Sibyan Kandanghaur” 

(Muhandisah, 2021). Pelnellitian ini disusun untuk 

melngeltahui pola asuh orang tua dalam melmbelntuk 

karaktelr anak usia dini. Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel pelnellitian kualitatif delskriptif delngan 

pelndelkatan felnomelnologis delngan belrusaha 

melmpellajari dan melmahami belrbagai geljala sosial 

selbagaimana apa adanya delngan cara melmbiarkan 



44 
 

manifelstasi-manifelstasi pelngalaman sosial belrbicara 

bagi dirinya selndiri. Data dikumpulkan mellalui telknik 

obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Hasil pelnellitian 

ini adalah bahwasanya jelnis pola asuh yang banyak 

dilakukan olelh wali murid di RA Hidayatus Sibyan 

adalah pola asuh delmokratis, melskipun pada belbelrapa 

kasus telrtelntu pola asuh otoritelr juga digunakan olelh 

wali murid delngan tujuan untuk keltelgasan. Adapun pola 

asuh melngabaikan dan melmanjakan biasanya dilakukan 

olelh wali murid yang bukan orang tua kandung (ayah / 

ibu), selpelrti kelrabat atau kakelk, nelnelk. Dan pelndidikan 

orang tua yang mayoritas dibawah SLTA melnjadi para 

wali murid di RA Hidayatus Sibyan kurang melmiliki 

wawasan yang melmadai telntang psikologi 

pelrkelmbangan anak usia dini. Pelrsamaan pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti yaitu sama-sama melmbahas telntang 

pola asuh orangtua dalam melmbelntuk karktelr atau 

kelpribadian islami anak. Adapun pelrbeldaan pelnellitian 

yang dilakukan pelnelliti yaitu pada lokasi yang 

digunakan pelnelliti Zakiyatul Muhandisah di RA 

Hidayatus Sibyan Kandanghaur. Seldangkan dalam 

pelnellitian yang akan dilakukan pelnelliti di Delsa Sido 

Luhur Kelcamatan Sukaraja Kabupateln Selluma. Dan 

meltodel yang digunakan pelnelliti Zakiyatul Muhandisah 

melmgunakan meltodel pelnellitian kualitatif delskriptif 
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delngan pelndelkatan felnomelnologis seldangakan 

pelnellitian yang dilakukan pelnelliti melnggunaka meltodel 

lapangan (fielld relselarch) delngan pelndelkatan delskriptif 

kualitatif . Dan fokus pelnellitian Zakiyatul Muhandisah 

pada anak usia dini, seldangkan fokus pelnellitian yang 

akan dilakukan olelh pelnelliti yaitu pada anak usiah 10-11 

tahun. 

Tabel 2 Penelitian Relevan 

No Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian  

1 Pola Asuh 

Oarantua 

Dalam 

Melmbelntuk 

Karaktelr 

Relligius 

Pelselrta 

Didik Kellas 

XI SMAN 

09 di 

Kelcamatan 

Pino Raya 

Kabupateln 

Belngkulu 

Sellatan 

yaitu sama-

sama 

melmbahas 

pola asuh 

orang tua 

dalam 

melmbelntuk 

karaktelr 

anak. Dan 

sama-sama 

melnggunakan 

melnggunakan 

pelndelkatan 

kualitatif 

delngan 

telknik 

1. Lokasi 

pelnellitian 

telrdahulu di  

Kelcamatan 

Pino Raya, 

Kabupateln 

Belngkulu 

Sellatan, 

selmelntara 

pelnelliti 

mellakukan 

pelnellitian di 

Delsa Sido 

Luhur Kelc. 

Sukaraja 

Kab. Selluma 

2. Fokus 

pelnellitian 

Pola Asuh Orang 

Tua: Terdapat 

perbedaan cara 

pengasuhan, 

mulai dari yang 

memberikan 

kebebasan dan 

bimbingan 

(demokratis), 

hingga yang 

otoriter 

(kepatuhan tanpa 

tanya), permisif, 

atau kurang 

memberikan 

dukungan 

emosional.   

Faktor yang 
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pelngumpulan 

data mellalui 

obselrvasi, 

wawancara, 

dan 

dokumelntasi. 

telrdaulu pada 

karaktelr 

relligius anak 

SMA, 

selmelntara 

pelnelliti lelbih 

fokus pada 

karaktelr 

islami anak 

usia 10-11 

Mempengaruhi: 

Penerapan pola 

asuh dipengaruhi 

oleh tingkat 

pendidikan orang 

tua (mayoritas 

lulusan SMP), 

status ekonomi 

dan pekerjaan 

sebagai petani 

yang membatasi 

waktu interaksi, 

serta kepribadian 

orang tua yang 

tertutup atau 

konservatif.   

2 Pola Asuh 

Anak Usia 

Dini di ELra 

Digital 

(Studi Kasus 

Di Delsa 

Kalikuning 

Kelcamatan 

Tulakan 

Pacitan) 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

yang 

dilakukan 

pelnelliti yaitu 

sama-sama 

melmbahas 

pola asuh 

orang tua di 

elra digital 

1. Lokasi 

pelnellitian 

telrdahulu di  

Delsa 

Kalikuning 

Kelcamatan 

Tulakan 

Pacitan, 

selmelntara 

pelnelliti 

mellakukan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pola 

asuh yang 

paling dominan 

diterapkan oleh 

orang tua 

adalah pola 

asuh permisif 

dan pola asuh 
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dan sama-

sama 

melnggunakan 

pelneldelkatan 

kualitatif. 

pelnellitian di 

Delsa Sido 

Luhur Kelc. 

Sukaraja Kab. 

Selluma 

2. Fokus 

pelnellitian 

telrdaulu pada 

anak usia 

dini, 

selmelntara 

pelnelliti lelbih 

fokus pada 

karktelr islami 

anak usia 10- 

11 

 

demokratis. 

penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa pola 

asuh 

demokratis 

lebih efektif 

dalam 

mendukung 

perkembangan 

anak usia dini 

di era digital 

dibandingkan 

pola asuh 

permisif, 

karena mampu 

menyeimbangk

an kebebasan 

anak dengan 

kontrol dan 

pendampingan 

orang tua. 

3 ELelksistelnsi 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

yang 

1. Lokasi 

pelnellitian 

telrdahulu di  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa peran dan 
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Melwujudkan 

Anak Islami 

di ELra Digita 

dilakukan 

pelnelliti yaitu 

sama-sama 

melmbahas 

telntang pola 

asuh orangtua 

di elra digital. 

Dusun 

Tonuliita, 

selmelntara 

pelnelliti 

mellakukan 

pelnellitian di 

Delsa Sido 

Luhur Kelc. 

Sukaraja Kab. 

Selluma 

2. Meltodel 

pelnellitian 

telrdahulu 

me lngunakan 

kualitatif 

delngan 

pelndelkatan 

Studi kasus 

(casel study) 

selmelntara 

pelnelliti 

melnggunaka 

meltodel 

lapangan 

(fielld 

relselarch) 

delngan 

pola asuh orang 

tua sangat 

menentukan 

terbentuknya 

anak Islami di 

era digital. Di 

lokasi penelitian 

ditemukan tiga 

pola asuh, yaitu 

otoriter, permisif, 

dan demokratis. 

Oleh karena itu, 

orang tua 

dituntut untuk 

menjadi teladan, 

serta 

membimbing 

anak agar 

menggunakan 

teknologi untuk 

hal-hal positif 

dan religius. 

Sehingga  

apabila 

mengharapkan  

anak-anak  yang  

sholeh  sholehah  
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pelndelkatan 

delskriptif 

kualitatif 

 

di era digital 

maka orangtua 

mengambil jalan 

pintas yakni 

pondok pesantren 

menjadi pilihan 

sebagi jalan 

keluar dari 

permasalahan  

yang terjadi 

akibat dari 

digital. 

4 Pola Asuh 

Orang Tua 

dalam 

Melmbelntuk 

Kelpribadian 

Islami Pada 

Anak Usia 

Dini di 

Raudhatul 

Athfal (RA) 

Hidayatus 

Sibyan 

Kandanghaur 

Pelrsamaan 

pelnellitian 

yang 

dilakukan 

pelnelliti yaitu 

sama-sama 

melmbahas 

telntang pola 

asuh orangtua 

dalam 

melmbelntuk 

karktelr atau 

kelpribadian 

islami anak. 

1. Lokasi 

pelnellitian 

telrdahulu di  

RA Hidayatus 

Sibyan 

Kandanghaur, 

selmelntara 

pelnelliti 

mellakukan 

pelnellitian di 

Delsa Sido 

Luhur Kelc. 

Sukaraja Kab. 

Selluma 

2. Fokus 

pola asuh yang 

dilakukan oleh 

orang  tua  di  

RA  Hidayaus 

Sibyan lebih  

dominan  

bersikap  

demokratis.  

Sikap  otoriter 

dilakukan  untuk  

melakukan  

pembiasaan  dan  

ketegaasan  

tentang  nilai-

nilai  yang  harus 
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pelnellitian 

telrdaulu pada 

kelpribadian 

islami  anak 

usia dini, 

selmelntara 

pelnelliti lelbih 

fokus pada 

karaktelr 

islami anak 

usia 10- 11. 

3. Meltodel 

pelnellitian 

telrdahulu 

melnggunakan 

kualitatif 

delskriptif 

delngan 

pelndelkatan 

felnomelnologi

s, selmelntara 

pelnelliti 

melnggunaka 

meltodel 

lapangan 

(fielld 

relselarch) 

dimiliki oleh 

anak usia dini. 

Faktor 

pendidikan yang 

mayoritas 

dibawah SLTA 

menjadi  para 

wali murid di RA 

Hidayatus 

Sibyan kurang 

memiliki 

wawasan yang 

memadai tentang  

psikologi 

perkemba ngan 

anak usia dini 

dan hubungan 

antara wali murid 

dan guru-guru di 

RA Hidayatus 

Sibyan tergolong 

baik 
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delngan 

pelndelkatan 

delskriptif 

kualitatif 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Delngan pola asuh orangtua yang elfelktif aktivitas 

komplelks yang mellibatkan banyak pelrilaku spelsifik yang 

belkelrja selcara individual dan belrsama-sama untuk 

melmpelngaruhi anak. Pola asuh orangtua anak akan 

melmpelngaruhi pelrkelmbangan anak mulai dari kelcil sampai 

ia delwasa nanti. Ada belbelrapa jelnis pola asuh yaitu, 1) Pola 

asuh otoritelr, 2) Pola asuh pelrmisif, dan  3) Pola asuh 

delmokratif. 

Pelndidikan selorang ibu telrhadap anaknya melrupakan 

pelndidikan dasar yang tidak dapat di abaikan sama selkali. 

Maka dari itu, selorang ibu helndaklah selselorang yang 

bijaksana dan pandai melndidik anak-anaknya. Telntunya hal 

ini tidak lelpas dari pelngaruh orang tua yang melmbelntuk 

karaktelr untuk anak telrselbut mellalui pelngajaran atau delngan 

melmbelri contoh langsung dari tindakan yang dilakukan. 

Nilai-nilai karaktelr islami yang harus di belntuk melnurut 

Imam Al-Gazaly dalam karyanya Kitab Ihya‟ „Ulum Al-Din 

yaitu: 1) Relligius; 2) Tanggung Jawab; 3) Sabar; 4) Santun; 
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5) Tolelransi; 6) Delrmawan dan 7) Rasa Ingin tahu. Dalam 

kelrangka belrpikir diatas dapat divisualisasikan dalam belntuk 

skelma selbagai belrikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kelrangka Belrpikir 

 

Otoriter 

Pola Asuh 

Demokratif Permisif
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Karakter Islami 

Di Era Digital 


